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Lampiran 1. Standar Operasional Prosedur Suction 

 

  

 

SOP TINDAKAN SUCTION PADA PASIEN YANG 

TERPASANG VENTILATOR 

 

 

PENGERTIAN 

Tindakan suction (penghisapan lendir/sekret) adalah 

prosedur pengeluaran sekret dari jalan napas buatan 

(endotrakeal tube atau trakeostomi) menggunakan alat 

penghisap untuk mempertahankan kepatenan jalan napas, 

meningkatkan saturasi oksigen, dan mencegah obstruksi 

serta infeksi saluran napas. 

 

TUJUAN 

1. Meningkatkan saturasi oksigen pasien. 

2. Mengeluarkan sekret dari jalan napas. 

3. Mencegah obstruksi jalan napas akibat penumpukan 

sekret. 

4. Mempertahankan pertukaran gas yang adekuat. 

5. Menjaga integritas mukosa saluran napas 

 

TAHAP 

PRA INTERAKSI 

a. Persiapan perawat 

  Cek nama, tanggal lahir dan alamat pasien. 

 Cek tindakan yang harus dilakukan 

  Mengetahui kekurangan dan kelebihan dari diri sendiri. 

b. Persiapan pasien 

c. Persiapaan alat dan bahan: 

 Handscoon 

 Mesin suction  

 Kateter suction steril 

 Sumber oksigen dan ambu-bag (untuk pre-oksigenasi). 

 Larutan NaCl 0,9% steril 

 Perlak 

 Alat pelindung diri (APD) 



 

TAHAP  

ORIENTASI 

1. Memberikan salam/menyapa klien.. 

2. Memperkenalkan diri. 

3. Memberikan penjelasan tentang maksud dan tujuan yang 

akan dilakukan. 

4. Mengatur posisi pasien. 

 

TAHAP KERJA 

1. Cuci tangan 6 langkah  

 

2. Gunakan alat pelindung diri 

 

3. Letakkan perlak dibawah dagu pasien 

 

4. Memakai handscoon 

 

5. Hubungkan kateter suction dengan pipa suction 

 

6. Menyalakan mesin suction (dengan tekanan 100-

120 mmhg), lalu masukkan ujung kateter suction 

kedalam mulut hingga kerongkongan 

 

7.  Melepaskan jepitan dan penghisap lender 

dengan menarik dan memasukkan kateter dengan 

perlahan-lahan dengan arah seperti diputar selama 

(10-15 detik) 

 

8. Tarik kateter suction dan bersihkan dengan NaCl 0.9% 

 

9. Observasi respons pasien (SpO₂, HR, tekanan darah). 

 

10. Ulangi bila sekret masih banyak, beri waktu istirahat 

30–60 detik antar sesi dengan oksigenasi tambahan. 

11. Rapikan pasien dan alat 

12. Cuci tangan 6 langkah 

 

TAHAP TERMINASI 

1. Catat tindakan yang telah dilakukan, tanggal dan jam 

pelaksanaan. 

2. Catat hasil tindakan (respon subjektif dan objektif) di 

dalam catatan 

SUMBER    Buku panduan penggunaan alat suction 

 

 



Lampiran 2. Surat Permohonan Menjadi Responden  

 

 

 

 

 

 



Lampiran 3. Karakteristik Responden  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 3. Karakteristik Responden  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



Lampiran 4. Lembar observasi  

 

 

 

 



Lampiran 4. Lembar observasi  

 

 

 

 



Lampiran 5. Surat Persetujuan Menjadi Responden  

 

 

 

 



 

Lampiran 5. Surat Persetujuan Menjadi Responden  

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 6. Respiratory Assesment Skor 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 7. Surat Izin Survey Awal 

 

 



Lampiran 8. Surat Balasan Survey Awal 

 

 



Lampiran 9. Surat Izin Penelitian 

 



Lampiran 10. Surat Balasan Penelitian 
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Lampiran 12. Turnitin 

 

 

 

 



Lampiran 13. Lembar Konsultasi Bimbingan 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 13. Lembar Konsultasi Bimbingan 
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